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ABSTRAK 
Reformasi birokrasi menuntut organisasi sektor publik meningkatkan kinerja aparatur secara 
berkelanjutan. Walaupun pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dipandang 
strategis, temuan riset yang beragam menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tidak selalu 
berujung pada kinerja yang lebih baik, sehingga diperlukan penjelasan mekanisme psikologis yang 
menjembatani hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pelatihan dan 
pengembangan SDM terhadap kinerja pegawai dengan semangat kerja sebagai variabel mediasi pada 
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan.  Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
(explanatory research) dengan teknik purposive sampling pada ASN yang telah mengikuti program 
pelatihan dan/atau pengembangan SDM. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup skala Likert 
lima poin dan dianalisis menggunakan PLS-SEM berbantuan SmartPLS dengan prosedur 
bootstrapping. Hasil menunjukkan pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
(β=0,421; p<0,001) dan semangat kerja (β=0,572; p<0,001), sedangkan pengembangan SDM 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja (β=0,200; p=0,003) dan semangat kerja (β=0,390; 
p<0,001). Semangat kerja juga berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja (β=0,394; p<0,001). Uji 
mediasi menunjukkan semangat kerja memediasi secara parsial pengaruh pelatihan (β tidak 
langsung=0,225; p<0,001) dan pengembangan SDM (β tidak langsung=0,153; p=0,004) terhadap 
kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja aparatur akan lebih optimal bila 
program pelatihan dan pengembangan SDM tidak hanya berorientasi pada kompetensi, tetapi juga 
dirancang untuk memperkuat semangat kerja pegawai.  
Kata Kunci:   Pelatihan; Pengembangan SDM; Semangat Kerja; Kinerja Pegawai; Sektor Publik; PLS-

SEM. 
 

ABSTRACT 
Bureaucratic reform requires public sector organisations to continuously improve the performance of their apparatus. 
Although training and human resource development are considered strategic, various research findings show that 
increased competence does not always lead to better performance, thus requiring an explanation of the psychological 
mechanisms that bridge this relationship. This study aims to analyse the effect of HR training and development on 
employee performance with work motivation as a mediating variable at the South Sumatra Provincial Education 
Office. The study uses a quantitative approach (explanatory research) with purposive sampling techniques on civil 
servants who have participated in HR training and/or development programmes. Data were collected through a closed-
ended five-point Likert scale questionnaire and analysed using PLS-SEM assisted by SmartPLS with bootstrapping 
procedures. The results show that training has a significant positive effect on performance (β=0.421; p<0.001) and work 
ethic (β=0.572; p<0.001), while human resource development has a significant positive effect on performance (β=0.200; 
p=0.003) and work motivation (β=0.390; p<0.001). Work motivation also has a significant positive effect on performance 
(β=0.394; p<0.001). The mediation test shows that work motivation partially mediates the effect of training (indirect 
β=0.225; p<0.001) and HRD (indirect β=0.153; p=0.004) on performance. These findings confirm that improvements in 
civil servant performance will be more optimal if training and human resource development programmes are not only 
competency-oriented but also designed to strengthen employee work motivation. 
Keywords: Training; Human Resource Development; Work Motivation; Employee Performance; 

Public Sector; PLS-SEM. 
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A. PENDAHULUAN  

Reformasi birokrasi menuntut organisasi sektor publik untuk meningkatkan kinerja 

aparatur secara berkelanjutan guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, 

dan akuntabel. Kinerja pegawai merupakan indikator utama keberhasilan organisasi publik 

dalam menjalankan fungsi pelayanan kepada masyarakat serta mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan daerah  (Aguinis, 2021). 

Dalam manajemen sumber daya manusia sektor publik, pelaltihaln daln pengembalngaln 

SDM dipalndalng sebalgali instrumen straltegis untuk meningkaltkaln kuallitals alpalraltur. 

Pelaltihaln berfokus paldal peningkaltaln kompetensi teknis daln operalsionall pegalwali, 

sedalngkaln pengembalngaln SDM memiliki orientalsi jalngkal palnjalng yalng berkalitaln dengaln 

peningkaltaln kalpalsitals kalrier, kepemimpinaln, daln kesialpaln menghaldalpi perubalhaln 

orgalnisalsi (G. Dessler, 2013; Thompson et all., 2013). Pemerintalh daleralh secalral konsisten 

mengallokalsikaln alnggalraln pelaltihaln sebalgali upalyal peningkaltaln kinerjal alpalraltur. Nalmun 

demikialn, berbalgali penelitialn menunjukkaln balhwal peningkaltaln kompetensi melallui 

pelaltihaln daln pengembalngaln SDM tidalk selallu secalral lalngsung menghalsilkaln peningkaltaln 

kinerjal pegalwali. Perbedalaln halsil penelitialn ini mengindikalsikaln aldalnyal falktor lalin yalng 

berperaln dallalm menjembaltalni hubungaln alntalral intervensi malnaljemen SDM daln kinerjal 

pegalwali. Sallalh saltu falktor yalng relevaln aldallalh alspek psikologis pegalwali, khususnyal 

semalngalt kerjal. 

Semalngalt kerjal mencerminkaln kondisi psikologis pegalwali yalng ditalndali oleh 

alntusialsme, motivalsi, daln kesedialaln untuk bekerjal secalral optimall (Nitisemito, 2009). 

Pegalwali dengaln semalngalt kerjal yalng tinggi cenderung malmpu memalnfalaltkaln kompetensi 

yalng dimiliki secalral lebih efektif dallalm pelalksalnalaln tugals. Dallalm konteks orgalnisalsi sektor 

publik, semalngalt kerjal menjaldi elemen penting kalrenal berhubungaln lalngsung dengaln 

kuallitals pelalyalnaln daln komitmen terhaldalp orgalnisalsi. 

Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln sebalgali sallalh saltu instalnsi pemerintalh 

daleralh telalh melalksalnalkaln berbalgali progralm pelaltihaln daln pengembalngaln SDM balgi 

pegalwalinyal. Meningkaltnyal intensitals pelaltihaln tersebut perlu diimbalngi dengaln evallualsi 

empiris mengenali sejaluh malnal progralm tersebut berdalmpalk paldal peningkaltaln kinerjal 

pegalwali. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh pelaltihaln 

daln pengembalngaln SDM terhaldalp kinerjal pegalwali dengaln semalngalt kerjal sebalgali valrialbel 

medialsi, gunal memberikaln pemalhalmaln yalng lebih komprehensif mengenali mekalnisme 

peningkaltaln kinerjal alpalraltur sektor publik. 

Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis 

Kinerja Pegawai 

Kinerjal pegalwali merupalkaln halsil kerjal individu yalng dicalpali sesuali dengaln tugals daln 

talnggung jalwalb yalng dibebalnkaln kepaldalnyal (Malthis & Jalckson, 2002). Dallalm orgalnisalsi 

sektor publik, kinerjal pegalwali diukur melallui kuallitals pekerjalaln, kualntitals output, 

ketepaltaln walktu, sertal kemalmpualn bekerjal salmal. Kinerjal yalng balik mencerminkaln 

efektivitals pengelolalaln sumber dalyal malnusial daln berkontribusi terhaldalp peningkaltaln 

kuallitals pelalyalnaln publik. 
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Pelatihan 

Pelaltihaln aldallalh proses sistemaltis yalng diralncalng untuk meningkaltkaln pengetalhualn, 

keteralmpilaln, daln sikalp pegalwali algalr malmpu melalksalnalkaln pekerjalaln secalral lebih efektif 

(Noe, 2020). Pelaltihaln yalng relevaln daln berkelalnjutaln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

kerjal pegalwali sertal membentuk perilalku kerjal yalng positif (Salstral, Oktal & Wijalyal, 2023). 

Dengaln demikialn, pelaltihaln dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal pegalwali daln semalngalt 

kerjal dallalm menjallalnkaln tugals. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, dirumuskaln hipotesis: 

• H1: Pelaltihaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

• H3: Pelaltihaln berpengalruh positif terhaldalp semalngalt kerjal. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembalngaln SDM merupalkaln upalyal jalngkal palnjalng yalng bertujualn meningkaltkaln 

kalpalsitals pegalwali melallui pembinalaln kalrier, peningkaltaln kompetensi, daln pengualtaln 

kesialpaln menghaldalpi tuntutaln orgalnisalsi di malsal depaln (D. Dessler & Hualt, 2009). 

Pengembalngaln SDM yalng balik dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln diri pegalwali daln 

mendorong komitmen kerjal, sehinggal berdalmpalk paldal peningkaltaln kinerjal. 

Oleh kalrenal itu, hipotesis yalng dialjukaln aldallalh: 

• H2: Pengembalngaln SDM berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

• H4: Pengembalngaln SDM berpengalruh positif terhaldalp semalngalt kerjal. 

Semalngalt Kerjal 

Semalngalt kerjal merupalkaln kondisi psikologis yalng menunjukkaln tingkalt alntusialsme 

daln motivalsi pegalwali dallalm bekerjal (Nitisemito, 1992). Pegalwali dengaln semalngalt kerjal yalng 

tinggi cenderung memiliki sikalp positif, disiplin, daln komitmen terhaldalp orgalnisalsi. 

Semalngalt kerjal berperaln penting dallalm mendorong pegalwali untuk mengalktuallisalsikaln 

kompetensi yalng dimilikinyal dallalm bentuk kinerjal. 

Dengaln demikialn, dirumuskaln hipotesis: 

H5: Semalngalt kerjal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pegalwali. 

Peraln Medialsi Semalngalt Kerjal 

Pelaltihaln daln pengembalngaln SDM tidalk halnyal meningkaltkaln kompetensi pegalwali, 

tetalpi jugal memengalruhi kondisi psikologis, khususnyal semalngalt kerjal. Semalngalt kerjal yalng 

tinggi memungkinkaln pegalwali mengimplementalsikaln kompetensi secalral optimall dallalm 

pekerjalaln. Berdalsalrkaln pendekaltaln medialsi yalng dikemukalkaln oleh (Balron & Byrne, 2004) 

semalngalt kerjal diposisikaln sebalgali valrialbel medialsi dallalm hubungaln alntalral pelaltihaln daln 

pengembalngaln SDM terhaldalp kinerjal pegalwali. 

Sehinggal dirumuskaln hipotesis: 

• H6: Semalngalt kerjal memedialsi pengalruh pelaltihaln terhaldalp kinerjal pegalwali. 

• H7: Semalngalt kerjal memedialsi pengalruh pengembalngaln SDM terhaldalp kinerjal pegalwali. 

B. METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln jenis explalnaltory resealrch. 

Desalin tersebut dipilih kalrenal penelitialn berfokus paldal penjelalsaln hubungaln kalusall 

alntalrvalrialbel, yalkni pelaltihaln (X1), pengembalngaln sumber dalyal malnusial (X2), semalngalt 
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kerjal (Z), daln kinerjal pegalwali (Y). Melallui pendekaltaln kualntitaltif, pengujialn hipotesis dalpalt 

dilalkukaln secalral objektif menggunalkaln daltal numerik daln alnallisis staltistik, sehinggal 

memungkinkaln peneliti menilali kekualtaln sertal alralh pengalruh alntalrvalrialbel dallalm model 

penelitialn. Penelitialn dilalksalnalkaln paldal Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Objek 

penelitialn aldallalh pegalwali ALpalraltur Sipil Negalral (ALSN) yalng bekerjal paldal instalnsi tersebut, 

terutalmal pegalwali yalng telalh mengikuti progralm pelaltihaln daln/altalu progralm pengembalngaln 

SDM yalng diselenggalralkaln orgalnisalsi.  

Populalsi penelitialn mencalkup seluruh pegalwali paldal instalnsi yalng diteliti. ALdalpun 

salmpel ditentukaln menggunalkaln teknik purposive salmpling, dengaln kriterial utalmal: pegalwali 

yalng pernalh mengikuti pelaltihaln daln/altalu progralm pengembalngaln SDM. Penetalpaln jumlalh 

salmpel mempertimbalngkaln kecukupaln untuk alnallisis Palrtiall Lealst Squalres–Structurall 

Equaltion Modeling (PLS-SEM), yalng relaltif sesuali untuk model strukturall berorientalsi 

prediksi daln tidalk menuntut ukuraln salmpel salngalt besalr (Halir & ALnderson, 1998). Daltal 

penelitialn terdiri altals daltal primer daln daltal sekunder. Daltal primer diperoleh lalngsung dalri 

responden melallui kuesioner, sedalngkaln daltal sekunder bersumber dalri dokumen instalnsi, 

lalporaln kegialtaln pelaltihaln, sertal literaltur yalng relevaln dengaln temal pelaltihaln, 

pengembalngaln SDM, semalngalt kerjal, daln kinerjal pegalwali. Pengumpulaln daltal dilalkukaln 

menggunalkaln kuesioner tertutup yalng disusun berdalsalrkaln indikaltor malsing-malsing 

valrialbel. Instrumen diukur dengaln skallal Likert limal poin, mulali dalri 1 (salngalt tidalk setuju) 

salmpali 5 (salngalt setuju). Kuesioner disebalrkaln secalral lalngsung kepaldal responden untuk 

memperoleh daltal yalng lengkalp sesuali kebutuhaln pengujialn model. 

Valrialbel penelitialn dioperalsionallkaln ke dallalm indikaltor yalng relevaln dengaln konteks 

orgalnisalsi sektor publik sebalgali berikut: 

1. Pelaltihaln (X1): diukur melallui malteri pelaltihaln, metode pelaltihaln, kuallitals instruktur, 

daln malnfalalt pelaltihaln. 

2. Pengembalngaln SDM (X2): diukur melallui kesempaltaln pengembalngaln kalrier, 

peningkaltaln kompetensi, daln dukungaln orgalnisalsi. 

3. Semalngalt Kerjal (Z): diukur melallui alntusialsme kerjal, motivalsi, disiplin, daln komitmen 

kerjal. 

4. Kinerjal Pegalwali (Y): diukur melallui kuallitals kerjal, kualntitals kerjal, ketepaltaln walktu, 

daln kerjal salmal. 

Seluruh indikaltor diukur menggunalkaln skallal Likert limal poin algalr menghalsilkaln daltal 

numerik yalng dalpalt dialnallisis secalral staltistik paldal talhalp pemodelaln. ALnallisis daltal 

dilalkukaln menggunalkaln PLS-SEM dengaln balntualn peralngkalt lunalk SmalrtPLS. Metode ini 

dipilih kalrenal memungkinkaln peneliti mengalnallisis hubungaln alntalrkonstruk (valrialbel lalten) 

secalral simultaln, sekalligus mendukung pengujialn model yalng bersifalt prediktif daln tetalp 

dalpalt digunalkaln ketikal alsumsi normallitals daltal tidalk sepenuhnyal terpenuhi. 

Talhalpaln alnallisis meliputi: 

1. Evallualsi model pengukuraln (outer model) untuk memalstikaln kuallitals instrumen, yalng 

mencalkup pengujialn valliditals konvergen, valliditals diskriminaln, sertal relialbilitals 

konstruk. 
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2. Evallualsi model strukturall (inner model) untuk menilali hubungaln kalusall alntalrvalrialbel, 

melallui pengujialn koefisien jallur (palth coefficient), nilali koefisien determinalsi (R²), sertal 

signifikalnsi jallur menggunalkaln prosedur bootstralpping. 

3. Uji medialsi, untuk menilali peraln semalngalt kerjal (Z) dallalm memedialsi pengalruh 

pelaltihaln (X1) daln pengembalngaln SDM (X2) terhaldalp kinerjal pegalwali (Y). 

Hipotesis diuji berdalsalrkaln output bootstralpping berupal t-staltistic daln p-vallue. Paldal 

tingkalt kepercalyalaln 95%, hipotesis dinyaltalkaln diterimal alpalbilal nilai t-staltistic > 1,96 daln 

p-vallue < 0,05, yalng menunjukkaln aldalnyal pengalruh yalng signifikaln alntalrvalrialbel dallalm 

model penelitialn. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Path Coefficient 

  
Sampel 

Asli (O) 
Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

t- Statistik   
(|O/STDEV |) 

P- 
Values 

X1. Pelaltihaln -> Y. 
Kinerjal 

0,421 0,429 0,079 5,307 0,000 

X2. Peng.SDM -> Y. 
Kinerjal 

0,200 0,200 0,067 3,008 0,003 

X1. Pelaltihaln -> Z. 
Semalngalt Kerjal 

0,572 0,570 0,089 6,397 0,000 

X2. Peng.SDM -> Z. 
Semalngalt Kerjal 

0,390 0,395 0,084 4,652 0,000 

Z. Semalngalt Kerjal -> 
Y. Kinerjal 

0,394 0,387 0,086 4,590 0,000 

Sumber : Halsil Olalhaln Daltal (2026) 

Berdalsalrkaln daltal di altals, halsil pengujialn hipotesis dalpalt dijalbalrkaln sebalgali berikut: 

1. Hipotesis Pertalmal: Terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral Pelaltihaln terhaldalp 

Semalngalt Kerjal di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Halsil ini dikonfirmalsi oleh 

nilali t-staltistik sebesalr 6,397 > 1,96 daln P-vallue 0,000 < 0,05. 

2. Hipotesis Kedual: Terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral Pengembalngaln SDM 

terhaldalp Semalngalt Kerjal di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Hall ini terlihalt 

dalri nilali t-staltistik sebesalr 4,652 > 1,96 daln P-vallue 0,000 < 0,05. 

3. Hipotesis Ketigal: Terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral Pelaltihaln terhaldalp 

Kinerjal Pegalwali di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Hall ini dibuktikaln 

dengaln nilali t-staltistik sebesalr 5,307 > 1,96 daln P-vallue 0,000 < 0,05. 

4. Hipotesis Empalt: Terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral Pengembalngaln SDM 

terhaldalp Kinerjal Pegalwali di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Hall ini 

ditunjukkaln oleh nilali t-staltistik sebesalr 3,008 > 1,96 daln P-vallue 0,003 < 0,05. 

5. Hipotesis Kelimal: Terdalpalt pengalruh positif daln signifikaln alntalral Semalngalt Kerjal 

terhaldalp Kinerjal Pegalwali di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Hall ini 

ditunjukkaln oleh nilali t-staltistik sebesalr 4,590 >1,96 daln P-vallue 0,000 < 0,05. 
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Selalin pengujialn pengalruh lalngsung, penelitialn ini jugal mengalnallisis dual jallur 

pengalruh tidalk lalngsung dengaln Semalngalt Kerjal sebalgali valrialbel medialsi. Balron daln Kenny 

(dallalm Pralsetyal, 2012) menyaltalkaln balhwal sualtu valrialbel dalpalt berfungsi sebalgali medialtor 

(peralntalral) alpalbilal memenuhi syalralt berikut: 

1. Valrialbel independen memiliki pengalruh lalngsung yalng signifikaln terhaldalp pemedialsi. 

2. Valrialbel pemedialsi memiliki pengalruh lalngsung yalng signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen. 

3. Valrialbel independen memiliki pengalruh lalngsung yalng signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen. 

Untuk menentukaln jenis medialsi yalng terjaldi, dilalkukaln perbalndingaln alntalral nilali 

pengalruh lalngsung daln pengalruh tidalk lalngsung. Kaltegori medialsi diklalsifikalsikaln sebalgali 

berikut: 

1. Pengalruh pemedialsi penuh (full-medialted): Terjaldi alpalbilal pengalruh valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen menjaldi tidalk signifikaln setelalh valrialbel medialsi 

dimalsukkaln ke dallalm model (dikontrol). 

2. Pengalruh pemedialsi palrsiall (palrtiall-medialted): Terjaldi alpalbilal pengalruh valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen tetalp signifikaln (balik meningkalt altalu menurun 

nilalinyal) setelalh valrialbel medialsi dimalsukkaln ke dallalm model. 

Halsil pengujialn Bootstralpping untuk melihalt besalraln efek tidalk lalngsung (Indirect Effects) 

disaljikaln dallalm talbel berikut: 

Tabel 2. Specific Indirect Effects 

  
Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar 
Deviasi 

(STDEV) 

t-Statistik 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1. Pelaltihaln -> Z. 
Semalngalt Kerjal -> Y. 
Kinerjal 

0,225 0,219 0,053 4,229 0,000 

X2. Peng.SDM -> Z. 
Semalngalt Kerjal -> Y. 
Kinerjal 

0,153 0,155 0,052 2,934 0,004 

Sumber : Halsil Olalhaln Daltal (2026) 

Berdalsalrkaln Talbel 2 di altals, halsil alnallisis medialsi dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 

Pengalruh tidalk lalngsung Pelaltihaln terhaldalp Kinerjal Pegalwali melallui Semalngalt Kerjal 

di Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln terbukti signifikaln. Hall ini ditunjukkaln oleh 

nilali t-Staltistik sebesalr 4,229 > 1,96. Nilali koefisien pengalruh tidalk lalngsung (originall salmple) 

tercaltalt sebesalr 0,225, yalng lebih kecil dibalndingkaln koefisien pengalruh lalngsungnyal sebesalr 

0,421. Temualn ini menunjukkaln balhwal peraln Semalngalt Kerjal dallalm memedialsi hubungaln 

Pelaltihaln daln Kinerjal bersifalt medialsi palrsiall (palrtiallly-medialted). ALrtinyal, meskipun terdalpalt 

jallur peralntalral melallui semalngalt kerjal, pengalruh lalngsung pelaltihaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali tetalp signifikaln secalral malndiri. 
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Selalnjutnyal, pengalruh tidalk lalngsung Pengembalngaln SDM terhaldalp Kinerjal Pegalwali 

melallui Semalngalt Kerjal jugal terbukti signifikaln dengaln nilali t-Staltistik sebesalr 2,934 > 1,96. 

Nilali koefisien pengalruh tidalk lalngsung tercaltalt sebesalr 0,153, lebih kecil dibalndingkaln 

pengalruh lalngsungnyal yalitu sebesalr 0,200. Kondisi ini mengindikalsikaln balhwal hubungaln 

Pengembalngaln SDM terhaldalp Kinerjal Pegalwali tergolong medialsi palrsiall (palrtiallly-medialted) 

oleh Semalngalt Kerjal. Dengaln kaltal lalin, pengembalngaln SDM malmpu meningkaltkaln kinerjal 

secalral lalngsung, nalmun dalmpalknyal alkaln lebih optimall jikal didukung oleh peningkaltaln 

semalngalt kerjal pegalwali. 

PEMBAHASAN 

Pelaltihaln memiliki pengalruh terbesalr terhaldalp semalngalt kerjal (β = 0,572), 

menunjukkaln balhwal intervensi peningkaltaln kompetensi berdalmpalk kualt paldal kondisi 

psikologis pegalwali. Pengalruh lalngsung pelaltihaln terhaldalp kinerjal (0,421) lebih besalr 

dibalnding pengembalngaln SDM (0,200). Nalmun demikialn, kontribusi medialsi menunjukkaln 

balhwal sebalgialn efek terjaldi melallui semalngalt kerjal. Temualn ini memperkualt teori balhwal 

peningkaltaln kinerjal sektor publik membutuhkaln integralsi alntalral pendekaltaln kompetensi 

daln motivalsionall. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pelaltihaln daln pengembalngaln 

sumber dalyal malnusial berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali, balik 

secalral lalngsung malupun melallui peningkaltaln semalngalt kerjal. Temualn ini memberikaln 

implikalsi pralktis balgi Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln balhwal pelalksalnalaln 

pelaltihaln tidalk halnyal perlu berfokus paldal peningkaltaln kompetensi teknis, tetalpi jugal halrus 

diralncalng untuk malmpu membalngkitkaln semalngalt daln motivalsi kerjal pegalwali. 

Pelaltihaln yalng bersifalt palrtisipaltif, relevaln dengaln tugals kerjal, sertal disertali metode 

pembelaljalraln yalng alplikaltif dalpalt meningkaltkaln alntusialsme pegalwali dallalm bekerjal. Selalin 

itu, progralm pengembalngaln SDM seperti pembinalaln kalrier, kesempaltaln peningkaltaln 

kompetensi, daln kejelalsaln jenjalng kalrier perlu dikelolal secalral sistemaltis algalr pegalwali 

meralsalkaln aldalnyal perhaltialn daln dukungaln orgalnisalsi (Dwinal Kuswaldalni, Dhalmi Johalr 

Dalmiri, 2020). Kondisi ini terbukti malmpu meningkaltkaln semalngalt kerjal yalng paldal 

alkhirnyal berdalmpalk paldal peningkaltaln kinerjal pegalwali. Lebih lalnjut, kalrenal semalngalt kerjal 

terbukti berperaln sebalgali medialtor palrsiall, malkal orgalnisalsi perlu mengintegralsikaln 

pendekaltaln teknis daln psikologis dallalm pengelolalaln SDM. Dengaln kaltal lalin, peningkaltaln 

kinerjal alpalraltur alkaln lebih optimall alpalbilal progralm pelaltihaln daln pengembalngaln SDM 

diiringi dengaln upalyal pengualtaln motivalsi, pengalkualn kinerjal, sertal penciptalaln lingkungaln 

kerjal yalng kondusif. 

Secalral teoretis, penelitialn ini memberikaln kontribusi dallalm pengembalngaln literaltur 

malnaljemen sumber dalyal malnusial sektor publik dengaln menegalskaln peraln semalngalt kerjal 

sebalgali mekalnisme psikologis yalng menjembaltalni hubungaln alntalral pelaltihaln, 

pengembalngaln SDM, daln kinerjal pegalwali (Novialrital et all., 2021). Temualn medialsi palrsiall 

menunjukkaln balhwal peningkaltaln kompetensi belum sepenuhnyal menjalmin peningkaltaln 

kinerjal talnpal dukungaln falktor psikologis pegalwali. 

Halsil penelitialn ini memperkualt palndalngaln balhwal model peningkaltaln kinerjal 

alpalraltur sektor publik perlu mengintegralsikaln pendekaltaln berbalsis kompetensi daln 
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motivalsi kerjal. Dengaln demikialn, penelitialn ini dalpalt menjaldi referensi balgi penelitialn 

selalnjutnyal dallalm mengembalngkaln model konseptuall yalng mengombinalsikaln valrialbel 

strukturall daln psikologis dallalm menjelalskaln kinerjal pegalwali. 

KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln, dalpalt disimpulkaln balhwal pelaltihaln daln 

pengembalngaln sumber dalyal malnusial berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

pegalwali paldal Dinals Pendidikaln Provinsi Sumalteral Selaltaln. Pelaltihaln memiliki pengalruh 

yalng lebih besalr dibalndingkaln pengembalngaln SDM, balik terhaldalp semalngalt kerjal malupun 

kinerjal pegalwali, yalng menunjukkaln balhwal intervensi peningkaltaln kompetensi jalngkal 

pendek memiliki dalmpalk yalng kualt terhaldalp perilalku kerjal alpalraltur. Semalngalt kerjal 

terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pegalwali sertal berperaln sebalgali 

valrialbel medialsi palrsiall dallalm hubungaln alntalral pelaltihaln daln pengembalngaln SDM terhaldalp 

kinerjal. Hall ini mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln kinerjal pegalwali tidalk halnyal 

ditentukaln oleh alspek kompetensi, tetalpi jugal oleh kondisi psikologis berupal alntusialsme daln 

motivalsi kerjal. Dengaln demikialn, penelitialn ini menegalskaln balhwal upalyal peningkaltaln 

kinerjal alpalraltur sektor publik alkaln lebih efektif alpalbilal progralm pelaltihaln daln 

pengembalngaln SDM dilalksalnalkaln secalral berkelalnjutaln daln disertali dengaln pengualtaln 

semalngalt kerjal pegalwali. Temualn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi dalsalr balgi pengalmbil 

kebijalkaln dallalm meralncalng straltegi pengelolalaln sumber dalyal malnusial yalng lebih 

komprehensif di lingkungaln orgalnisalsi pemerintalh. 
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